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ABSTRAK

Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kegiatan
pemberdayaan sumber daya manusia yang merupakan aset penting dalam suatu
organisasi. Untuk pencapaian tujuan perusahaan dapat dicapai diperlukan upaya
agar perusahaan mampu menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong dan
memungkinkan karyawan mencapai kinerjanya, bila karyawan dan atasan
mempunyai Kinerja yang baik, maka akan berdampak pada kinerja organisasi
yang baik pula, akan tetapi adakalanya perencanaan kinerja oleh organisasi tidak
berjalan efektif karena adanya suatu penyebab tertentu. Faktor yang menyebabkan
hal tersebut karena adanya tekanan Kkerja dari atasan, lingkungan kerja yang tidak
harmonis dan tenggang waktu penyelesaian tugas yang irrasional sehingga
membuat karyawan mengalami stres. Masalah-masalah seperti ini membuat
perencanaan kinerja menjadi tidak efektif, karena stres kerja dapat menurunkan
kinerja dan semangat karyawan dalam bekerja. Oleh karena itu maka Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja, Pengawasan, Dan
Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja karyawan pada PT. Nusa Kahyangan Asri
Ketewel Gianyar.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut dilakukan pengumpulan data
dengan observasi, wawancara dan kuesioner. kepada 64 orang responden dengan
Teknik sampel jenuh sehingga semua responden dapat dijadikan sebagai sampel.
Metode penentuan sampel ini sejalan dengan alat analisis yang digunakan adalah
regresi linier bergada korelasi dan determinasi dengan uji f dan uji t.

Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa variabel stres kerja berpengaruh negatif

terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusa Kahyangan Asri Ketewel Gianyar
sehingga hipotesis dapat diterima, artinya semakin tinggi stres kerja maka kinerja
juga semakin rendah. pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Nusa Kahyangan Asri Ketewel Gianyar,motivasikerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawanpada PT. Nusa
Kahyangan Asri Ketewel Gianyar.

Kata Kunci:Stres Kerja, Pengawasan, Motivasi Kerja dan Prestasi Kerja
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PENDAHULUAN

Suatuperusahaan

memerlukankaryawan yang
memenuhi persyaratan Kkerjadan
mempunyai kemampuan, jasmani
yang sehat, kecerdasan,
mempunyai pendidikan tertentu
dan mempunyai keterampilan

untuk  melaksanakan  tugas
dengan baik.
Manullang(2014:156)

menyatakan  dalam perusahaan

terdapat salah satu unsur yaitu
manusia yang merupakan sumber
daya melaksanakan kegiatan
operasional untuk mencapai
tujuan. sumber daya manusia atau
karyawan yang  mempunyai
kompetensi ~ berperan  dalam
melaksanakan perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan
pengendalian  organisasi  agar
perusahaan mencapai tujuan
sesuai dengan misi yang telah
ditentukan.  karyawan  yang
mempunyai  kompetensi  yang
baik dalam melaksanakan tugas
akan mampu meninkatkan
prestasi kerja dalam perusahaan.
Prestasi kerja adalah salah satu
tujuan pengelolaan tenaga kerja
dalam meningkatkan prestasi
kerja pada suatu organisasi.
faktor prestasi kerja tersebut
merupakan hal yang akan
menentukan kelangsungan hidup
suatu organisasi atau perusahaan.
Tingkat prestasi kerja yang
tinggi, tentunya perusahaan akan

memperoleh laba yang cukup
tinggi juga.
Hasibuan (2015:105)

menyatakan prestasi kerja adalah
suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan
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tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu.Untuk
mendapatkan  karyawan yang
berprestasi perlu diadakannya
program prestasi kerja yang
diharapkan  nantinya  dapat
meningkatkan kompensasi bagi
karyawan yang bersangkutan.

Salah satu yang dapat
mempengaruhi  prestasi  kerja
adalah stres Kerja, Stres

kerja merupakan suatu kondisi
keadaan seseorang mengalami
ketegangan  karena  adanya
kondisi  keadaan  seseorang
mengalami  ketegangan karena
adanya kondisi yang
mempengaruhinya, kondisi
tersebut dapat diperoleh dari
dalam diri karyawan maupun
lingkungan. Stres kerja dapat
menimbulkan  dampak  yang
negatif terhadap keadaan
psikologis dan biologis bagi
karyawan. Menurut Septianto
(2010) stres merupakan kondisi
ketegangan yang berpengaruh
terhadap emosi, jalan pikiran, dan
kondisi fisik seseorang. Stres
yang tidak dapat diatasi dengan
baik biasanya berakibat pada
kedidakmampuan seseorang
berinteraksi dengan
lingkungannya, baik lingkungan
pekerjaan  maupun di luar
pekerjaan. Stres dapat terjadi
pada setiap individu atau manusia
dan pada setiap waktu, karena
stres merupakan bagian dari
kehidupan manusia yang tidak
dapat dihindari. Manusia akan
cenderung  mengalami  stres
apabila kurang mampu
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menyesuaikan antara keinginan
dengan kenyataan yang ada, baik
kenyataan yang ada di dalam
maupun di luar dirinya.

Faktor lain yang berpengaruh
terhadap prestasi kerja yaitu
pengawasan kerja karyawan
dalam  perusahaan.  faktor
pengawasan juga merupakan
faktor yang dapat
mempengaruhi  prestasi kerja
karyawan pada perusahaan.

Siagian (2012:258)
mendefinisikan pengawasan
adalah  keseluruhan  upaya
pengamatan pelaksanaan
kegiatan  operasioanl  guna
menjamin  bahwa  berbagai
kegiatan tersebut sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan.

Selain pengawasanyang
berpengaruh terhadap prestasi
kerja, motivasi kerja juga dapat

mempengaruhi  prestasi  kerja
karyawan.Motivasi kerja
sangat penting dalam
menjalankan  usaha  suatu
organisasi. Usaha untuk
meningkatkan Kinerja

karyawan, diantaranya adalah

memberikan  motivasi  kerja
kepada karyawan.

Menurut Husnan
(2015:165) motivasi  kerja

merupakan kondisi mental yang
mendorong dilakukannya suatu
tindakan dan  memberikan
kekuatan yang mengarah pada
peningkatan kepuasan kerja
karyawan. Untuk itu
manajemen  perusahaan harus
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mengelola  karyawan dengan
baik agar merasa puas dalam
melaksanakan tugas sehari-
hari.Manajemen sumber daya
manusia, menguasai  sistem
manajemen informasi karyawan
dengan motivasi  berprestasi
yang tinggi, kreatif, inovatif dan
berkepribadian dewasa dengan
mental dan kecerdasan emosi
yang baik.

TINJAUAN PUSTAKA
Prestasi Kerja (Y)

Menurut Hasibuan (2019)
“Prestasi kerja adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan,

pengalaman, dan kesungguhan serta
waktu”.

Adapun indikator dari prestasi
kerja antara lain:
1) Kualitas kerja
2) Kuantitas kerja
3) Disiplin kerja
4) Inisiatif
5) Kerjasama

Stres Kerja (X1)

menurut Marihot (2010:303)
stres kerja merupakan situasi
ketegangan atau tekanan emosional
yang dialami seseorang yang sedang
menghadapi tuntutan yang sangat
besar, hambatan-hambatan  dan
adanya kesempatan yang sangat
penting yang dapat mempengaruhi
emosi, pikiran dan kondisi fisik
seseorang.

Adapun indikator dari stres
kerja antara lain:
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1) Kondisi pekerjaan
2) Stres karena peran
3) Faktor interpersonal
4) Perkembangan karir
5) Struktur organisasi

Pengawasan (X2

Pengawasan menurut Admosudirdjo
dalam  Feryanto dan  Triana
(2015:63)  mengatakan  bahwa
pengawasan (controlling) adalah
keseluruhan dari pada kegiatan yang
membandingkan atau mengukur apa
yang sedang atau sudah
dilaksanakan dengan kriteria.

Adapun indikator dari
pengawasan antara lain:
1) Penetapan standar pelaksanaan
atau perencanaan
2) Pengukuran kerja
3) Penilaian kinerja
4) Tindakan koreksi

Motivasi (X3)

Mangkunegara (2015:61)
menyatakan : “motivasi terbentuk
dari sikap (attitude) karyawan dalam
menghadapi  situasi  kerja  di
perusahaan (situation). Motivasi
merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang
terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan. Sikap
mental karyawan yang pro dan
positif terhadap situasi kerja itulah
yang memperkuat motivasi kerjanya
untuk mencapai kinerja maksimal”.

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011) hipotesis
merupakan dugaan sementara
terhadap rumusan masalah
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Adapun indikator  dari
motivasi antara lain:
1) Kebutuhan fisiologis
2) Kebutuhan rasa aman
3) Kebutuhan sosial
4) Kebutuhan prestise
5) Kebutuhan aktualisasi diri

KERANGKA BERPIKIR

Sugiyono (2010:60)
mengemukakan bahwa, kerangka
berpikir merupakan model

konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang sangat penting.

Kerangka pemikiran
penelitian dinyatakan dalam bentuk
skema sederhana yang memuat
pokok — pokok unsur penelitian dan
tata hubungan antara pokok — pokok
unsur penelitian, seperti Gambar 3.2
sebagai berikut:

Stres Kerja

(X1) \

Pengawasan

(X2) (Y)

Prestasi Kerja

Motivasi Kerja

(X3)

penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk pertanyaan. Hipotesis
dikatakan sementara karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada
teori. Berdasarkan pada rumusan
masalah dan tujuan penelitian, maka
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dapat dikemukakankan
hipotesis sebagai berikut :
Hi: : Stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja  karyawan
pada PT. Nusa Kahyangan
Asri, Ketewel Gianyar.
Pengawasan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT.
Nusa Kahyangan Asri Ketewel,
Gianyar.

Motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja  karyawan
pada PT. Nusa Kahyangan
Asri Ketewel, Gianyar.

suatu

H>:

Hs:

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada
PT. Nusa Kahyangan Asri, jin.
Prof.Dr.lda Bagus Mantra By Pass
No0.88x Ketewel Gianyar, Bali.
Obyek Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:20)
objek penelitian adalah sebagai
berikut “Suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai Vvariasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.  Yang menjadi
obyek dalam penelitian ini adalah
karyawan pada PT. Nusa Kahyangan

Asri.  Terutama yang berkaitan
dengan Pengaruh  Stres Kerja,
Pengawasan, Motivasi yang
dikaitkan dengan Prestasi Kerja
Karyawan pada PT. Nusa

Kahyangan Asri Ketewel, Gianyar.
Identifikasi Variabel

Menurut Sugiyono (2016:38),
variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajarai.
Variabel-variabel yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Variabel
variable)
Variabel bebas adalah variabel yang
dapat mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat
(Sugiyono 2016: 39). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
Stres Kerja (Xi1), Pengawasan
(X2), dan Motivasi Kerja (X3).
2) Variabel  terikat  (dependent
variable)
Variabel terikat adalah variabel
yang dapat dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2016:39). Variabel
terikat dalam penelitian ini
adalah Prestasi Kerja (Y).
Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah
suatu definisi yang diberikan kepada
variabel dengan tujuan memberikan
arti atau menspesifikasikannya atau
atribut- atribut penelitian yang akan
diuji (Sekaran, 2011:67). Definisi
operasional variabel dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1) Prestasi Kerja ()
2) Stres Kerja (X1
3) Pengawasan (X2
4) Motivasi (X3)
Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif
dan kualitatif.
a) Data Kuantitatif

bebas (independent

Data kuantitatif adalah data dalam
bentuk angka atau data kuantitatif
yang dapat diangkakan dan dapat
dihitung dengan satuan hitung
(Sugiyono, 2016:18). Data
kuantitatif dalam penelitian ini
adalah berupa skor jawaban yang



Jurnal EMAS

diberikan responden mengenai
motivasi dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan.

b) Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data
yang tidak berbentuk angka
dan tidak dapat diukur dengan
satuan ukur (Sugiyono, 2014:
90), seperti sejarah singkat,
struktur organisasi dari PT.
Nusa Kahyangan Asri Ketewel,
Gianyar.

2. Sumber data
Adapun  sumber
penelitian ini yaitu:
a) Data Primer

Menurut Sugiyono (2010: 137),

data primer adalah data yang

langsung memberikan jawaban
kepada pengumpul data. Data

data dalam

2)
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2016:130).  Populasi  adalah
wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang
mempunyai kuantitas dan
karakteristik ~ tertentu  yang
diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2002:57).
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada
PT. Nusa Kahyangan Asri
Ketewel, Gianyar yang berjumlah
184 orang karyawan.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2014:81). Sampel
merupakan sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Apabila
dalam  menentukan  jumlah
sampel yang diteliti subjeknya

primer dalam penelitian ini kurang dari 100, maka sampel
adalah kuisioner yang tersebut lebih baik diambil semua
dibagikan kepada karyawan (Suharsimi, 2006:131). Metode
pada karyawan PT. Nusa penentuan sampel dalam
Kahyangan  Asri  Ketewel, penelitian  ini  menggunakan
Gianyar. metode Sampling Jenuh
b) Data Sekunder (Sugiyono,2010:122) adalah
Menurut Sugiyono (2010:137) teknik penentuan sampel bila
sumber data sekunder semua anggota populasi
merupakan sumber data yang digunakan  sebagai  sampel.
tidak memberikan informasi Dalam penelitian ini  jumlah
secara langsung kepada populasi yang digunakan sebagai

pengumpul data. Sumber data
sekunder ini dapat berupa hasil
pengolahan lebih lanjut dari

sampel adalah 184 orang.

Metode Pengumpulan Data
1) Observasi

data primer yang disajikan Observasi  merupakan  teknik
dalam bentuk lain atau dari pengumpulan data yang
orang lain yang berupa data mempunyai ciri yang spesifik

perusahaan. Baik itu database

tentang suatu obyek. Observasi

karyawan, struktur organisasi, tidak selalu dengan obyek

job desk karyawan, dan yang manusia tetapi juga obyek-obyek
lainnya. alam yang lain  (Sugiyono,
Populasi dan Sampel 2012:137). Dalam penelitian ini
1) Populasi pengamatan mengenai pengaruh
Populasi adalah  keseluruhan Stres Kerja, Pengawasan, dan

subjek  penelitian  (Sugiyono, Motivasi Kerja terhadap Prestasi
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Kerja karyawan pada PT. Nusa

Kahyangan Asri Ketewel,
Gianyar.

2) Wawancara
Hadi  (2007:54),  wawancara

adalah pengumpulan data dengan
mengajukan beberapa pertanyaan
secara langsung kepada informan,
yaitu dengan tanya jawab antara

petugas  dengan  responden.
Petugas membawa daftar
pertanyaan, untuk diisi dengan

keterangan-keterangan yang
diperoleh dengan orang yang
diwawancarai.Wawancara dalam
penelitian ini yaitu berupa Tanya
jawab langsung dengan pemimpin
atau dengan karyawan pada PT.
Nusa Kahyangan Asri Ketewel,
Gianyar.
3) Kuesioner
Kuesioner  merupakan  teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan  atau  pernyataan
tertulis kepada responden untuk
dijawabnya dan merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang diharapkan dari
responden.
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian didalam
menganalisis datanya
menggunakan alat bantu berupa
software program SPSS. SPSS
(Statistical Package for Social
Sciences) adalah sebuah program
komputer yang digunakan untuk
menganalisis sebuah data dengan
analisis statistik. Teknik analisis
data yang digunakan dalam
penelitian adalah Analisis
Deskriptif dan Analisis Statistik
Inferensial yang terdiri dari Uji
Asumsi Kilasik, Analisis Regresi
Linear Berganda, Analisis korelasi

ini,
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berganda, Analisis Determinasi dan

Uji t (Parsial).

V. Pembahasan Hasil Penelitian

1) Stres kerjaberpengaruh negative
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.  Artinya  bahwa
apabila stres kerjaditingkatkan
maka kinerja karyawan akan
menurun demikian sebaliknya
bilamana stres kerjaditurunkan
maka kinerja karyawan akan
meningkat

2) Pengawasan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, artinya pengawasan
merupakan upaya pengamatan
dari  keseluruhan  kegiatan
dengan membandingkan,
mengukur, menilai, dan
mengoreksi untuk mengetahui
dan memastikan agar semua
keseluruhan pelaksanaan
kegiatan dapat dicapai serta
tidak terdapat penyimpangan
dari standa, kriteria, norma-
norma yang telah ditentukan.

Oleh karena itu, pimpinan
organisasi  harus melakukan
pengawasan secara rutin dan
menyeluruh terhadap
pelaksanaan  kegiatan  oleh
bawahannya agar karyawan

lebih giat bekerja dan dapat
meningkatkan Kinerja pegawai
dalam suatu organisasi.

Beban kerjaberpengaruh
negative dan signifikan terhadap
Kinerja ~ karyawan.  Artinya
bahwa apabila beban
kerjaditingkatkan maka Kkinerja
karyawan akan menurun
demikian sebaliknya bilamana

beban kerjaditurunkan maka
Kinerja karyawan akan
meningkat

3) Motivasi berpengaruh positif
terhadap  kinerja  karyawan
artinya menyatakan motivasi
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kerja adalah sikap dan nilai
tersebut merupakan suatu yang
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mencapai tujuan yang
berpengaruh terhadap prestasi

invisible yang  memberikan kerja.
kekuatan  untuk  mendorong
individu bertingkah laku dalam

Tabel 5.2

Hasil Uji Reliabilitas Variabel
Stres Kerja(X1),Pengawasan(Xz), Motivasi Kerja (Xs)dan
Prestasi Kerja Karyawan(Y)

Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
>0,60
1. Stres Kerja (Xa1) 0,823 Reliabel
2. Pengawasan (X>) 0,811 Reliabel
3. Motivasi Kerja (X3) 0,809 Reliabel
4. Prestasi Kerja Karyawan (Y) 0,881 Reliabel

Sumber: Lampiran 4

Tabel 5.2 di atas dapat dilihat bahwa variabel Stres Kerja(X1),
Pengawasan(Xz), Motivasi Kerja (X3) dan Prestasi Kerja Karyawan (Y)
masing-masing memiliki Cronbach Alpha = (0,823; 0,881; 0,809, dan
0,881) dimana nilai tersebut diatas 0,60. Jadi kesimpulannya semua

variabel adalah reliabel (andal).

Tabel 5.14
Hasil Uji Multikolinieritas Masing-Masing Variabel

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Stres Kerja .998 1.002
1 Pengawasan .694 1.440
Motivasi Kerja .695 1.438

Sumber: Lampiran 8

Hasil uji multikolinieritas pada Tabel 5.14 menunjukkan bahwa
semua variabel independen memiliki nilai tolerance diatas 10 persen dan
nilai variance indicator factor (VIF) kurang dari 10, sehingga dapat

dikatakan bahwa model regresi

multikolinieritas.
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V1. PENUTUP DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkam sebagai berikut:

1)

2)

3)

Stres  Kerja  berpengaruh
negatif dan  signifikan
terhadap  Prestasi  Kerja

Karyawan. Hal ini juga
menandakan arah hubungan
yang negatif, dengan
demikian dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggiStres

Kerjamaka Prestasi Kerja
Karyawan akan semakin
menurun, dan sebaliknya

semakin rendah stress kerja,
maka akan berdampak pada
peningkatan Prestasi Kerja
Karyawan pada PT. Nusa
KahyanganAsriKetewelGiany
ar.

Pengawasanberpengaruhposit
if dan signifikan terhadap
Prestasi Kerja Karyawan.
Artinya  bahwa  apabila
Pengawasan ditingkatkan
maka Prestasi Kerja
Karyawan akan meningkat
demikian sebaliknya
bilamana Pengawasan
diturunkan maka Prestasi
Kerja Karyawan akan
menurun pada PT. Nusa
KahyanganAsriKetewelGiany
ar.

Motivasi Kerja
berpengaruhpositif dan
signifikan terhadap Prestasi
Kerja Karyawan. Artinya

bahwa apabila MotivasiKerja
ditingkatkan maka Prestasi

Kerja Karyawan akan
meningkat demikian
sebaliknya bilamana
MotivasiKerja diturunkan
maka Prestasi Kerja
Karyawan akan menurun
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pada PT. Nusa
KahyanganAsriKetewelGiany
ar.

6.2 Saran

Berdasarkan simpulan

yang telah diuraikan, maka dapat
disampaikan keterbatasan dan
beberapa saran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Keterbatasannya  adalah
karena analisisnya sebatas
mencari pengaruh dari 3
variabel bebas terhadap
variabel terikat maka tidak
dapat  dianalisis  secara
menyeluruh dengan
pendekatan dari berbagai
segi untuk menganalisis
secara lebih mendalam.
Oleh karena
StresKerjaberpengaruh
negatif  dan  signifikan
terhadap Prestasi Kerja
Karyawan, maka hendaknya
perusahaan  meningkatkan
indikator yang terendah
yaitu struktur organisasi
ditingkatkan perannya dan
mempertahankan indikator
yang  tertinggi terkait
dengan kondisi pekerjaan.

Oleh karena
Pengawasanberpengaruh
positif ~ dan  signifikan
terhadap Prestasi Kerja
Karyawan, maka hendaknya
indikator terendah yaitu
tindakan koreksi
ditingkatkan perannya dan
indikator yang tertinggi
yakni penilaian kerja
dipertahankan perannya.

Oleh karena Motivasi Kerja
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Prestasi
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Kerja ~ Karyawan, = maka
hendaknya perusahaan
meningkatkan indikator
kebutuhan keamanandan
sekaligus  mempertahankan
indikator ~ yang  tertinggi
terkait dengankebutuhan
fisiologis dan keamanan.
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